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Pengolahan yang dilaksanakan oleh Kelompok Tani Sejahtera Bersama masih sangat sederhana, beberapa permasalahan 
yang memerlukan pemecahan seperti perlakuan untuk fermentasi dan proses washing yaitu pemisahan pulp kopi/lender kulit 
dengan biji kopi. Proses pengolahan kopi secara basah memerlukan air yang cukup banyak, baik itu proses secara full wash 
maupun semi wash.  
Permasalahan yang dialami oleh petani kopi di Kelompok Tani Sejahtera Bersama adalah penyediaan sumber air yang masih 
sangat terbatas, baik itu untuk persiapan bahan tanam yaitu bibit kopi berkualitas serta kualitas biji kopi/green beans yang 
masih rendah karena kualitas air dan volume air yang kurang. Selain itu jarak tempat pengolahan  kopi dengan sumber air 
sangat jauh sekitar 6 km.  
Kondisi sebelum Program Pengabdian pada Masyarakat, (1) Unit Pengolahan Hasil (UPH) kelompok tani Sejahtera Bersama 
dalam mengalirkan air dari mata air sampai ke UPH  menggunakan selang plastic dengan ukuran kecil. Dampaknya adalah 
aliran air tidak lancar, debit air tidak kuat sehingga proses pengolahan kopi kurang maksimal. (2) proses pengolahan kopi 
dilaksanakan oleh kelompok dengan manajemen yang sederhana. (3) penanganan mutu pasca panen kopi kurang baik.  
Kegiatan Program BOPTN, memberikan solusi pemecahan masalah melalui aplikasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
yaitu (1) kegiatan memperbaiki saluran irigasi pada sistem pengolahan kopi secara basah. Kopi mempunyai sifat higroskopis 
sehingga kualitas air dalam proses pengolahan sangat menentukan citarasa kopi. Teknik memperbesar aliran air dengan cara 
mengganti selang plastic dengan pipa paralon berukuran antara 1.5 hingga 4 dim, yang memiliki sifat-sifat : (a) tidak mudah 
rusak  (b) aliran air lebih lancar (c) mudah dalam perbaikan (d) debit air lebih besar. (2) kegiatan pendidikan dan pelatihan 
manajemen penanganan pasca panen kopi yang higynies, bersih dan rapi. (3) pelatihan aplikasi teknologi modern dalam 
memasarkan kopi. Sasaran kegiatan adalah kelompok tani kopi Sejahtera Bersama. Waktu pelaksanaan bulan Juni hingga 
Agustus 2018.  
Hasil kegiatan penerapan IPTEKS Program Pengabdian pada Masyarakat diperoleh hasil yaitu (1) ketersediaan air 
memadai/kontinyu dengan kualitas air yang bersih sehingga proses pengolahan berjalan sangat baik dan dapat memperbaiki 
citarasa kopi. (2) tempat pengolahan hasil kopi lebih bersih sehingga produk kopi yang dihasilkan lebih hyginies. (3) kelompok 
tani Sejahtrera Bersama mampu menggunakan media sosial untuk memasarkan kopi Danci kelompok tani sejahtera. 
Kata Kunci : Kopi, Pengairan, Pengolahan Basah 
I. PENDAHULUAN 
Perluasan perkebunan kopi tidak hanya terbatas pada 
perusahaan besar saja, akan tetapi justru perkebunan 
rakyatlah yang semakin meluas. Pada tahun 1974/1975 luas 
areal kopi rakyat meliputi kurang lebih 90 % dari seluruh 
tanaman kopi yang ada. Daerah sentral/pusat kopi rakyat 
antara lain Aceh, Sumatera selatan, Lampung, Bali, 
Sulawesi Selatan, Jawa Tengah, Jawa timur. Daerah tersebut 
menghasilkan kopi tidak hanya untuk konsumsi dalam 
negeri saja, tetapi juga diekspor keluar negeri. 
Kopi merupakan komoditas ekspor dimana sekitar 60 % 
dari total produksi diekspor ke luar negeri. Tujuan dan 
besarnya jumlah ekspor tergantung pada kondisi dan situasi 
pasar kopi dunia, tujuan utama ekspor kopi antara lain 
Amerika Serikat, Jerman dan Jepang. Ekspor yang 
dilakukan tidak hanya dalam bentuk biji saja, tetapi juga 
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kopi sangrai, kopi bubuk, maupun kopi terlarut. Untuk itu 
perlu dilakukan diversifikasi produk yang dapat 
dikembangkan pada skala usaha kecil dan UMKM dengan 
merancang sistem teknologi pengolahan sesuai dengan skala 
usaha sehingga dapat meningkatkan nilai tambah bagi petani 
[1]. 
Kabupaten Jember merupakan daerah potensi penghasil 
kopi robusta terbesar kedua setelah Kabupaten Malang. 
Areal perkebunan kopi robusta perkebunan terluas di 
kabupaten jember adalah Kecamatan Silo yaitu sebesar 
2.173,73 Ha. Nilai produksi sebsar 78.882 Ton dan sebagian 
besar adalah perkebunan rakyat. Hasil produksi kopi 
terbesar kedua yaitu di Kacamatan Ledokombo dan di susul 
oleh kecamatan panti[2]. 
Rendahnya produktivitas kopi serta mutu kopi di 
Indonesia disebabkan karena kopi Indonesia masih di 
dominasi oleh kopi rakyat sehingga masih perlu dilakukan 
pengembangan dengan jaminan kontinuitas supply dan 
mutu.Jember merupakan salah satu kota penghasil kopi serta 
memiliki potensi perkebunan terbesar nomer tiga di Jawa 
timur. Selain itu topografi wilayah jember sangat cocok 
untuk dilakukan pengembangan komoditas kopi. Kopi 
belakagan ini menjadi komoditas yang banyak diminati oleh 
pasar baik lokal maupun mancanegara.  
Bagi masyarakat Kabupaten Jember kopi identik degan 
kehidupan karena sebagian besar penduduk di wilayah 
dataran dataran tinggi menggantungkan hidupnya dari 
komoditas kopi.  
Pengolahan dikenal menjadi 2 cara yaitu pengolahan 
secara kering (dry process) dan pengolahan secara basah 
(wet process). Kedua jenis sistem pengolahan terdapat 
perbedaan. Secara umum perbedaannya terletak pada 
penggunaan air. Sistem pengolahan basah membutuhkan 
banyak air untuk pengupasan kulit  buah kopi dan pencucian 
biji kopi. Sistem pengolahan basah membutuhkan 
ketersediaan air yang cukup.  Saat ini pengolahan dengan 
sistem basah banyak diminati petani. Kopi hasil olah basah 
memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kopi 
hasil olah kering.  
Pengolahan kopi sistem basah membutuhkan 
ketersediaan air yang cukup. Perlakuan pada fermentasi dan 
proses washing yaitu pemisahan pulp kopi/lender kulit 
dengan biji kopi membutuhkan air yang banyak, namun 
kondisi pengolahan kopi sistem basah pada kelompok tani 
Sejahtera Bersama seringkali kekurangan air.  
Kondisi pengolahan kopi sistem basah pada Kelompok 
Tani “Sejahtera Bersama” sangatlah sederhana. Peralatan 
pengairan menggunakan bahan material (selang) dari plastik 
ukuran kecil diameter 0.5 dim. Bahan material dari plastik 
digunakan memiliki panjang lebih dari 4 km. Jarak UPH 
dengan sumber mata air yang sangat jauh sangat rentan 
terjadinya kebocoran. Hal ini dikarenakan selang air 
memiliki daya tahan yang rendah dan tidak mampu 
mengairi dengan lancar.  
Keterbatasan pasokan air selama proses fermentasi dan 
proses washing akan berdampak pada mutu penampilan 
fisik kopi dan cita rasa kopi.  Oleh karena itu permasalahan 
utama petani kopi di Kelompok Tani “ Sejahtera Bersama” 
adalah ketersediaan air yang sangat terbatas, baik itu untuk 
keperluan persiapan bahan tanam yaitu bibit kopi 
berkualitas serta kualitas biji kopi/green beans yang masih 
rendah karena kualitas air dan volume air yang kurang. 
Selain itu jarak tempat pengolahan  kopi dengan sumber air 
sangat jauh.  
Beberapa kendala yang teridentifikasi adalah air tidak 
mengalir dengan lancar, sering tersumbat,  debit air tidak 
kuat. Beberapa kendala tersebut pada akhirnya mengganggu 
proses pengolahan kopi. Oleh karena itu, pemecahan 
masalahnya adalah perbaikan pengairan melalui pengadaan 
alat/sarana yang memadai yang mampu mengoptimalkan 
proses mengalirkan air.Bahan material pengairan dengan 
selang plastik perlu diganti dengan pipa paralon. 
Keuntungan  penggunaan paralon diantaranya  (1) tidak 
mudah rusak  (2) aliran air lebih lancar (3) mudah dalam 
perbaikan (4) debit air lebih besar.  
Permasalahan lain yang terjadi pada kelompok tani 
Sejahtera Bersama yaitu belum optimalnya pelaksanaan 
manajemen produksi kopi sistem basah.Situasi dan kondisi 
lingkungan UPH banyak dijumpai limbah kopi, sampah non 
kopi berserakan, lantai licin, kotor dan berbau.  
Permasalahan diatas perlu adanya edukasi optimalisasi 
manajemen produksi yang memperhatikan kebersihan dan 
lingkungan yang hygienis. Olah karena itu perlu adanya 
edukasi kebersihan dan fasilitasi perbaikan lantai pabrik 
yang rusak. Perbaikan lantai jemur dan menutup lubang 
lantai jemur sangat diperlukan untuk mengatasi 
permasalahan di atas.  
Permasalahan yang ketiga yaitu kurangnya jaringan 
pemasaran di tingkat kelompok tani dan pasar kopi terbatas. 
Sehingga ketika kopi tidak masuk dalam penjualan impor 
petani menjual kopi dengan harga rendah. Pemecahan 
permasalahan ketiga menciptakan jaringan pemasaran 
melalui jaringan media internet. 
Aspek pemasaran produk menjadi perhatian utama, hal 
ini didasari pendapat Oetomo, & Santoso, (2015) bahwa 
ketertarikan konsumen terhadap sebuah produk dipengaruhi 
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oleh gambar serta kualitas produk yang di tawarkan [3]. 
oleh karena itu perlu adanya upaya membantu kelompok 
tani menampilkan kemasan kopi dan menyampaikan 
keunggulan produk kopi pada pasar. Salah satu media 
penting untuk memasarkan adalah media sosial karena 
media online mampu menarik perhatian dan mempengaruhi 
sikap konsumen. 
Program pengabdian pada masyarakat program BOPTN 
dirancang untuk memberi solusi Ipteks pada kelompok tani 
“Sejahtera Bersama” yaitu  : (1) fasilitasi sarana prasarana 
pada UPT pengolahan kopi sistem basah yang lebih efektif . 
Perbaikan saluran pengairan dengan jarak lebih dari 4 km. 
Tujuannya UPH memperoleh kecukupan air selama proses 
pengolahan kopi, mengalirnya air dari sumber mata dengan 
debit air yang lebih tinggi, lancar dan tidak ada kebocoran. 
(2) manajemen produksi agar kelompok tani memperhatikan 
sanitasi di sekitar lokasi UPH kopi sistem basah. (3) 
fasilitasi pelatihan pemasaran dengan media sosial. 
Tujuannya kelompok tani mampu memperluar pasar melalui 
media internet sebagai media pemasarannya.  
Program fasilitasi perbaikan pengairan pada UPH kopi 
sistem basah dalam jangka panjang bertujuan untuk 
meningkatkan produksi kopi yang bermutu. Kelompok tani 
mampu memasarkan kopi bermutu sesuai dengan kebutuhan 
konsumen kopi pada era ke kinian.   
Program perbaikan pengairan pada UPH kopi sistem 
basah bertujuan(1) kopi hasil olahan sistem basah yang 
dihasilkan oleh kelompok tani Sejahtera Bersama memiliki 
penampilan mutu fisik dan cita rasa yang kuat. Memiliki 
mutu produk yang terstandar, (2) diperolehnya informasi 
kadar mutu fisik dan Cita rasa kopi hasil olahan sistem 
basah dari hasil pengujian laboratorium PUSLIT 
KOPIKAKAO. Hasil pembuktian secara ilmiah dari Puslit 
dapat dijadikan bukti otentik meningkatkan daya tawar 
produk kopi sistem basah. (3) produksi kopi olah basah 
dihasil dari kegiatan proses pengolahan yang memenuhi 
standar. (4) produk kopi kelompok tani sejahtera bersama 
dengan mudah dikenali dan ditemukan di media internet. 
II. RANCANGAN DAN METODE                                             
PELAKSANAAN KEGIATAN 
Pelaksanaan yang akan dilakukan di kelopok tani Sejahtera 
Bersamameliputi beberapa tahapan diantaranya yaitu :  
A. Pesiapan 
Persiapan yang perlu dilakukan sebelum melakukan 
pengamatan di tempat yang akan di lakukan pengabdian 
sehingga diperoleh gambaran atau kondisi nyata pada mitra. 
Hasil identifikasi permasalahan pada proses kegiatan 
pengolaham kopi yang ada di kelompok UPH “Sejahtera 
Bersama” terdapat pada gambar di bawah ini. 
 
Kegiatan di atas merupakan gambaran kondisi di 
lapangan mengenai proses pengolahan kopi. Hasil survei 
pendahuluan diperoleh beberapa permasalahan yang 
teridentifikasi. Salah satu permasalahan utama yaitu teknis 
pengairan selama proses pengolahan kopi kurang maksimal. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan debit air yang rendah. 
Faktor penyebabnya adalah jenis material pengairan kurang 
memenuhi persyaratan teknis pengairan.  
Berdasarkan survey pendahuluan identifikasi 
masalah dan kebutuhan Kelompok Tani, selanjutnya akan 
dilakukan sosialisasi pada anggota kelompok setepat tentang 
teknis pengairan pasca panen kopi yang efisien sebagai 
solusi permasalahan. Langkah selanjutnya akan dilakukan 
koordinasi antara tim pelaksana diseminasi teknologi 
pengairan pasca panen kopi yang efisien dengan kelompok 
tani Sejahtera Bersama Desa Kemiri Kecamatan Panti, 
Jember. 
 
B. Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan yang akan dilakukan pertama yaitu 
pengamatan medan dan pengukuran jarak antara sumber air 
dengan unit pengolahan hasil (UPH) kopi di dusun Danci, 
Desa kemiri – Panti. 
Persiapan bahan/sarana penunjang untuk pelaksanaan 
program yang meliputi penyediaan pipa PVC, sambungan 
PVC maupun lem penyambung. 
Pelaksanaan kegiatan pemasangan dengan 
melibatkan semua anggota Kelompok Tani Sejahtera 
Bersamadan perangkat desa dalam pelaksanaannya. Adapun 
alur kegiatan yang akan dilaksanakan di UPH “Sejahtera 
Bersama” yaitu : 
 
Gambar 5. Alur kerja kegiatan pengabdian masyarakat
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Tahap pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan  yang ada 
adalah sebagai berikut :   
1. Tahap pemecahan masalah penurunan mutu kopi OSE 
(Green Bean)melalui Penerapan Aplikasi Teknologi 
Pengiran sistem Pengolahan sisitem Basah yang efisien. 
Pemecahan masalah yaitu dengan penggantian selang 
plastik dengan paralon. Kemudian, memfungsikan alat 
pemompa air yang sudah ada dapat memperlancar dan 
memberikan tekanan air yang lebih besar. Memudahkan  
dalam proses pengolahan kopi basah maka prosespencucian 
dilakukan di dalam tong plastik.  
Penggantian pipa paralon bertujuan agar mempermudah 
dalam menghilangkan lendir kopi (whassing). Sesuai 
dengan pernyataan Oktadina, dkk bahwa untuk menurunkan 
kadar kafein pada kopi perlu dilakukan whassing. Sehingga 
senyawa yang ada didalam lapisan lendir berupa protopektin 
dan gula akan menghasilkan asam – asam dan alkohol. 
Asam yang terkandung dalam kopi inilah yang mampu 
memberikan cita rasa pada kopi [4]. 
 
2. Perbaikan manajemen pengolahan  
Perbaikan manajemen produksi mengikuti standar 
permintaan pasar, yaitu tempat produksi kopi memenuhi 
standar kebersihan, lingkungan yang sehat. Mewujudkan 
lingkungan yang bersih, sehat dimulai dari perbaikan lantai 
pabrik UPH. Lubang – lubang pada lantai pabrik UPH kopi 
ditambal. Hal ini bertujuan agar mencegah adanya genangan 
air, menumpuknya aneka sampah, mencegah timbulnya 
kotoran dan bau menyengat. Perbaikan lingkungan pabrik 
UPH kopi diharapkan kegiatan selama proses produksi kopi 
dapat terhindar dari pengaruh cemaran polusi dan cemaran 
limbah. 
Lokasi pabrik dibersihkan dari cemaran limbah, sampah 
non kopi. Limbah dan sampah ditempatkan pada tempat 
yang khusus.   
3. Peningkatan pasar kopi melalui media on line  
Permasalahan ini dapat dipecahkan dengan cara 
memperluas jaringan pemasaran. Pembuatan media sosial 
sangat diperlukan seperti facebook, instagram,twitter, 
shopee maupun buka lapak. Kemudian dilakukan sosialisasi 
kepada kelompok tani cara penggunaan media sosial sebagai 
media pemasaran. 
 
C. Evaluasi Kegiatan  
Melakukan evaluasi kegiatan dengan mengamati/memonitor 
debit air dari sumber mata air sampai pada Unit Pengolahan 
Hasil (UPH). Evaluasi guna untuk melihat debit air sudah 
maksimal, adanya kerusakan pada paralon, keefektifan 
dalam pengelolaan pasca panen kopi. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat peningkatan mutu 
kopi pada pengolaham kopi sistem basah kelompok tani 
Sejahrera Bersama dilaksanakan pada bulan Juli hingga 
September 2018 di UPH Kopi Desa Kemiri, Kecamatan 
Panti Kabupaten Jember.  
Pelaksanaan kegiatan program pengabdian pada 
masyarakat meliputi beberapa tahap. Kegiatan perbaikan 
sarana dan prasarana pengairan olah kopi sistem basah 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
A.  Kegiatan Persiapan  
Tim pelaksana program pengabdian masyarakat 
mendatangi kelompok tani sejahtera bersama untuk 
menggali informasi tentang kebutuhan dan permasalahan 
yang lebih mendesak untuk dipenuhi atau diatasi.  Pihak 
kelompok tani khususnya ketua kelompok tani menyambut 
dan merespon dengan sangat baik.  
Berdasarkan hasil diskusi bersama ketua kelompok 
maka diperoleh keputusan tentang kesediaan menerima 
ipteks dan material pengolahan kopi sistem basah serta 
kesiapan untuk melaksanakan perbaikan pengairan pada 
pengolahan sistem basah di UPH kelompok tani Sejahtera 
Bersama Desa . 
 
B. Kegiatan Pelaksanaan Perbaikan Irigasi/Pengairan 
Kegiatan pelaksanaan program BOPTN yang pertama 
kali dilaksanakan adalah perbaikan sarana pengairan untuk 
proses pengolahan kopi sistem basah. Pengiaran di UPH 
sejahtera bersama menggunakan selang plastik dengan 
panjang sekitar 6 km.  Lokasi di pegunungan dengn tanah 
yang kemiringannya sangat tinggi dan ketinggian tanah 
tidak merata memungkinkan untuk dilakukan penyesuaian 
aplikasi teknologi pengairan.  
Bentuk penyesuainya adalah jumlah pipa paralon 
disediakan oleh program BOPTN dilakukan secara bertahap. 
Pipa yang disediakan memenuhi jarak sekitar 4 km.  Ukuran 
pipa paralon pun tidak seragam. Ukuran pipa paralon 
disesuikan dengan keadaan yaitu lokasi paling dekat sumber 
mata air disediakan pipa paralon ukuran 3 - 4  dim untuk 
beberapa meter, kemudian disambung dengan ukuran 2 dim. 
Lokasi dekat UPH disediakan pipa paralon dengan ukuran 
1.5 dim.  Perbedaan ukuran pipa paralon dimaksudkan 
untuk mengefektifkan aliran air dan debit air akan lebih 
besar.  
Pengairan dengan pipa paralon lebih mudah untuk 
dilakukan perbaikan dan mudah pemasangannya. 
Masyarakat sekitar yang berada di sepanjang pipa paralon 
dapat mengakses aliran air tersebut. 
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C. Kegiatan Penyuluhan  
Penyuluhan merupakan kegiatan yang terintegrasi dengan 
program penerapan aplikasi teknologi pengairan berstandar 
kopi sistem basah. Penyuluhan menjadi bagian penting 
dalam memberikan edukasi, motivasi pada petani agar 
memiliki kesadaran, pengetahuan untuk menerima program 
tersebut dan memiliki kesadaran untuk merawat dan 
mempertahankan keberadaan pengairan paralon. Jik ada 
kerusakan siap memperbaiki dan jika ada kekurangan siap 
untuk swadaya finansial melengkapi.  
Penyuluhan ditujukan pada kegiatan selama proses olahan 
kopi berlangsung. Petani diarahkan untuk mengutamakan 
memperhatikan sanitasi lingkungan UPH agar lokasi 
terhindar dari cemaran udara, cemaran limbah. Beberapa 
limbah potensial mencemari lingkungan pabik UPH kopi 
ditempatkan pada tempat-tempat khusus. Penempatan 
sampah dan hasil limbah kopi akan memudahkan 
melakukan pembersihan lantai dan pengangkutan limbah ke 
tempat pembuangan akhir limbah. 
 
D. Pelatihan Penggunaan Media Internet 
Kegiatan pelatihan teknik memasarkan kopi dengan 
media sosial. Kegiatan dilaksanakan dengan memberikan 
pelatihan pada kelompok tani kopi yang perlu dihadiri oleh 
petani kopi dan anak-anak dari petani kopi kelompok 
sejahtera bersama yang usianya remaja. Anak-anak petani 
kopi perlu dilibatkan dengan maksud akan menjdai daya 
dorong dan motivasi anak muda untuk menyadari potensi 
dan kapasitas sumberdaya manusia dalam pemasaran.  
Peserta pelatihan yang hadir adalah bapak, ibu petani 
kopi anggota kelompok Sejahtera Bersama beserta anak-
anak dari petani kelompok tani Sejahtera Bersama. Jumlah 
peserta pelatihan sebanyak 20 orang.  Dokumentasi kegiatan 
pelatihan dapat dilihat pada Gambar di bawah ini. 
Kegiatan pelatihan belangsung selama 1 (satu) hari dengan 
lamanya waktu kurang lebih 4 jam. Kegiatan pelatihan 
dilaksanakan pada tanggal 08 September 2018 di lokasi 
Cafe Pondok Kopi Jalan Tidar Kelurahan Sumbersari 
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember.  Jam 
pelaksanaan pelatihan sesuai kesepakatan bersama dengan 
kelompok tani. Jam pelatihan dilaksanakan pada malam hari 
jam 18.00 wib hingga jam 23.00 wib.   
 
Materi pelatihan yang diberikan adalah :  
Teknis Budidaya Kopi dan konsultasi Permasalahan 
kopi dengan narasumbernya adalah Ir. Ujang Setyoko, MP. 
Materi (1) Penggunaan media sosial secara bijak, (2) Kiat-
kiat sukses memasarkan produk kopi. (3) Strategi 
memasarkan kopi tanpa harus banting harga. Ketiga materi 
tersebut narasumbernya adalah: Tanti Kustiari.  Sedangkan 
Tutorial teknis memasarkan kopi dengan media sosial. 
Narasumbernya adalah mahasiswa tim pelaksana.  
Kelompok sejahtera bersama diberikan motivasi dan 
penyadaran akan potensi  selular multi fungsi. 
Memaksimalkan manfaat multi fungsi selular yaitu 
penggunaan selular yang diperluas. Fungsi selular selama 
ini terbatas penggunaanya sebagai alat komunikasi pribadi, 
perlu diperluas menjadi sarana memasarkan hasil produksi 
kopi keluarganya.  
Materi yang disampaikan terkait, tips memasarkan kopi 
dengan menggunakan media sosial, strategi memasarkan 
kopi tanpa harus banting harga, tutorial teknis menggunakan 
media sosial marketing, promosi produk yang menarik 
sesuai kaidah AIDA. Materi disampaikan di waktu malam 
hari saat petani dan petani muda memiliki waktu luang 
untuk menghadiri dan mengikuti pembelajaran non formal 
di cafe kop.  
Metode pelatihan menerapkan metode belajar 
partiispatif, dimana petani diminta menentukan waktu 
pelatihan, menentukan lokasi. Metode pembelajaran yang 
diterapkan adalah metode belajar petani aktif yaitu petani 
dilibatkan langsung untuk mencoba membuat pesan 
promosi. 
Metode pelatihan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi. 
Alat penunjang pembelajaran menggunakan LCD, laptop, 
alat peraga gambar proses pengolahan kopi, pengeras suara.  
Narasumber untuk menilai tingkat apresiasi, tingkat respon 
dan tingkat penyerapan materi pelatihan, maka diberikan 
beberapa pertanyaan-pertanyaan terbuka pada peserta 
pelatihan.  
Hasil kegiatan pelatihan diperoleh beberapa manfaat. 
Petani kopi memperoleh pengetahuan, wawasan beberapa 
cara untuk meningkatkan daya saing pemasaran kopi. Petani 
kopi memperoleh pengetahuan, wawasan dan menyetujui 
(sikap positif) untuk mengutamakan kepuasan konsumen 
kopi melalui pengutamaan mutu selama dalam proses 
pengolahan maupun mutu dalam proses pengemasan produk 
kopi. Petani kopi memliki sikap positif untuk menjaga 
kemitraan dengan konsumen dalam rangka mempertahankan 
kontinuitasan atau keberlanjutan pemasaran kopi. 
Hasil kegiatan pelatihan diperoleh manfaat telah 
dipasarkannya produk-produk kopi gelondongan baik jenis 
kopi hasil pengolahan kering maupun kopi hasil pengolahan 
full washing. Kopi yang dipasarkan adalah jenis robusta dan 
arabica. Produk-produk tersebut dipasarkan secara online 
pada salah satu media pemasaran yaitu shopee dengan 
alamat https://shopee.co.id/ulfianasirtufillaili/1654637315/.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
1.  Alat yang digunakan dalam proses pengolahan kopi 
sistem basah yaitu kegiatan pencucian kopi, telah 
mengalami perubahaan dari penggunaan material selang 
plastik menjadi material paralon ukuran antara 1.5 hingga 4 
dim. Hasil perbaikan proses pengairan dengan material 
paralon telah memperbaiki sistim pengairan pengolahan 
kopi sistem basah kelompok tani. Penerapan aplikasi pipa 
paralon berstandar dapat meningkaktkan kapasitas 
pencucian biji kopi, memperbesar debit air, terhindar dari 
kebocoran. Dengan demikian, proses pencucian biji kopi 
berubah dari tidak efektif menjadi efektif.   
2. Perilaku petani kopi terjadi perubahan dari perilaku 
pengolah kopi sistem basah tradisional menjadi petani 
dengan memperhatikan mutu dalam proses pengolahan. 
Petani memiliki kesadaran, kemauan untuk merawat sistem 
pengiran yang baru dan memiliki motivasi swadaya 
memperlenngkapi hal-hal baru yang muncul dan diperlukan. 
3. Pemberdayaan bidang pemasaran merupakan kegiatan 
terintegrasi dengan program peningkatan mutu kopi melalui 
perbaikan pengairan proses pengolahan sistem basah di 
UPH Kelompok Tani Sejahtera Bersama. Pemberdayaan 
kemampuan pemasaran kopi diwujudkan dengan 
memberikan pelatihan penggunaan media sosial sebagai 
media pemasaran produk kopi petani dan memberikan 
edukasi tentang bagaimana memasarkan kopi dengan 
sukses. Memberikan pengetahuan dan wawasan kiat-kiat 
sukses memasarkan kopi tanpa banting harga, menjalin 
hubungan kemitraan dengan konsumen. Harapannya petani 
mampu menjual kopi bermutu dan mampu mencapai 
menjual secara kontinyu. 
SARAN  
1.  Pergantian sarana prasarana pengairan di UPH kopi olah 
basah perlu diirngi dengan kesadaran manajerial 
Keberadaan pipa paralon dapat dengan mudah rusak dan 
tidak berfungsi jika tanpa adanya pengontrolan yang rutin 
dan ketanggapan yang cepat perbaikan apabila diperlukan.  
2. Keberadaan pengairan pipa paralon dengan jarak yang 
cukup panjang, keberadaannya berada diantara penduduk 
Dusun Danci Desa Kemiri Kecamatan Panti hendaknya 
dapat dinikmati bersama oleh masyarakat.  
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